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Abstrack
National economic development as mandated by the Constitution of the Republic 
of Indonesia Year 1945 organized by the principles of sustainable development 
and environmentally friendly. Development activities by various human 
activities have a direct impact on the capacity of the environment, resulting 
in a shift in the balance of the environment and use of natural resources that 
is disproportionate and inefficient, lack of awareness of the company as the 
private sector in environmental management program, causing environmental 
problems. The environment is a very important part in the human life cycle. Good 
environment and health is a human right process outlined in the Constitution of 
the Republic of Indonesia Year 1945 (1945), in Article 28H paragraph (1) of the 
1945 Constitution to formulate any person entitled prosperous life physically and 
mentally, residing, and earn a good living environment and healthy and receive 
medical care. Spirit of regional autonomy in the governance of the Republic of 
Indonesia has brought changes and the relationship of authority between the 
central and local governments, including in the field of environmental protection 
and management. That environmental quality is declining has threatened the 
survival of life of humans and other living creatures so that should be the 
protection and management of the environment seriously and consistently by all 
stakeholders. Pollution is one of the problems that arose from the development of 
these technologies. To maintain the preservation of the environment, criminal and 
administrative sanctions is one deterrent effect in order to preserve the environment. 
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Abstrak
Pembangunan ekonom� nas�onal sebaga�mana d�amanatkan oleh Undang-Undang 
Dasar Negara Republ�k Indones�a Tahun 1945 d�selenggarakan berdasarkan 
pr�ns�p pembangunan berkelanjutan dan berwawasan l�ngkungan.Keg�atan 
pembangunan dengan berbaga� akt�v�tas manus�a mempunya� pengaruh langsung 
terhadap daya dukung l�ngkungan, seh�ngga terjad� pergeseran kese�mbangan 
l�ngkungan dan pemanfaatan sumber daya alam yang t�dak propors�onal dan t�dak 
ef�s�en, kurangnya kesadaran perusahaan sebaga� sektor swasta dalam program 
pengelolaan l�ngkungan h�dup, men�mbulkan permasalahan l�ngkungan h�dup.
L�ngkungan merupakan bag�an yang sangat pent�ng dalam s�klus keh�dupan 
manus�a. L�ngkungan h�dup yang ba�k dan sehat merupakan hak asas� manus�a 
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sesua� yang d�atur dalam Undang-Undang Dasar Negara Republ�k Indones�a 
Tahun 1945 (UUD 1945), dalam Pasal 28H ayat (1) UUD 1945 merumuskan set�ap 
orang berhak h�dup sejahtera lah�r dan bat�n, bertempat t�nggal, dan mendapatkan 
l�ngkungan h�dup yang ba�k dan sehat serta berhak memperoleh pelayanan 
kesehatan.Semangat otonom� daerah dalam penyelenggaraan pemer�ntahan 
Negara Kesatuan Republ�k Indones�a telah membawa perubahan hubungan 
dan kewenangan antara Pemer�ntah dan pemer�ntah daerah, termasuk d� b�dang 
perl�ndungan dan pengelolaan l�ngkungan h�dup.Bahwa kual�tas l�ngkungan 
h�dup yang semak�n menurun telah mengancam kelangsungan per� keh�dupan 
manus�a dan makhluk h�dup la�nnya seh�ngga perlu d�lakukan perl�ndungan 
dan pengelolaan l�ngkungan h�dup yang sungguh-sungguh dan kons�sten oleh 
semua pemangku kepent�ngan.Pencemaran merupakan salah satu permasalahan 
yang t�mbul ak�bat perkembangan teknolog� tersebut.Untuk menjaga kelestar�an 
fungs� l�ngkungan h�dup, sanks� adm�n�stras� dan sanks� p�dana merupakan salah 
satu efek jera guna menjaga kelestar�an fungs� l�ngkungan h�dup.

Kata kunc� : Lingkungan, Pencemaran, Kewenangan, Sanksi

I. PENDAHULUAN
Hak atas l�ngkungan h�dup 

yang ba�k dan sehat merupakan salah 
satu bentuk hak asas� sebaga�mana 
d�atur dalam UUD 1945.L�ngkungan 
merupakan hal yang sangat pent�ng 
dalam s�klus keh�dupan manus�a serta 
merupakan aset yang sangat pent�ng 
untuk d�kelola dan d�l�ndung� fungs�nya 
agar dapat d�n�kmat� dar� generas� ke 
generas�. L�ngkungan sebaga� sumber 
daya merupakan aset yang dapat 
menyejahterakan masyarakat. Hal 
�n� sesua� dengan per�ntah Pasal 33 
ayat (3) UUD 1945 yang menyatakan 
bahwa, bumi, air, dan kekayaan 
alam yang terkandung di dalamnya 
dipergunakan untuk sebesar-besarnya 
kemakmuran rakyat.3

Dalam konteks penataan hukum 
l�ngkungan, perancangan persyaratan 
l�ngkungan menjad� sangat s�gn�f�kan 

3 Supr�ad�, 2005, Hukum Lingkungan Di 
Indonesia Sebuah Pengantar, Jakarta, S�nar 
Graf�ka, hlm. 4.

karena persyaratan l�ngkungan 
mempengaruh� keberhas�lan program 
pengelolaan l�ngkungan. Persyaratan 
l�ngkungan yang d�rancang dengan 
ba�k akan membuat penataan dapat 
mencapa� has�l yang d��ng�nkan.4

Perkembangan pembangunan, 
teknolog�, �ndustr�al�sas�, dan 
pertumbuhan penduduk yang semak�n 
pesat, semak�n memperbesar r�s�ko 
kerusakan l�ngkungan h�dup. Banyak 
faktor yang menyebabkan terjad�nya 
pencemaran dan perusakan l�ngkungan, 
salah satunya adalah yang d�sebabkan 
oleh l�mbah dan sampah. Pencemaran 
l�ngkungan mem�l�k� dampak negat�f 
terhadap l�ngkungan serta kesehatan 
ekos�stem yang terdapat dalam 
l�ngkungan tersebut. Banyaknya kasus 
mengena� tercemarnya sunga�-sunga� 
memerlukan perhat�an dar� semua 
p�hak.

4 Sukanda Hus�n, 2009, Penegakan hukum 
Lingkungan Indaonesia, Jakarta, S�nar 
Graf�ka, hlm. 139. 
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Pencemaran l�ngkungan adalah 
berubahnya tatanan l�ngkungan oleh 
keg�atan manus�a atau proses alam�, 
seh�ngga mutu kual�tas l�ngkungan 
turun sampa� t�ngkat tertentu yang 
menyebabkan l�ngkungan t�dak dapat 
berfungs� sebaga�mana mest�nya.5

D� Indones�a, perhat�an 
pemer�ntah terhadap keberadaan 
perusahaan-perusahaan yang 
beror�entas� pada aspek l�ngkungan 
d�ber�kan melalu� serangka�an 
keb�jakan dan regulas� tentang 
l�ngkungan h�dup. Pengaturan 
mengena� l�ngkungan d�atur dalam 
Undang-Undang  Nomor 32 Tahun 2009 
tentang Perl�ndungan dan Pengelolaan 
L�ngkungan H�dup (undang-undang 
l�ngkungan h�dup). Dalam undang-
undang l�ngkungan h�dup d�atur 
mengena� dokumen l�ngkungan yang 
harus d�penuh� oleh penanggung jawab 
usaha guna pencegahan pencemaran/
perusakan l�ngkungan h�dup. Usaha 
pencegahan dalam undang-undang 
l�ngkungan h�dup d�rumuskan dalam 
Pasal 14 yang merumuskan �nstrumen 
pencegahan pencemaran dan/atau 
kerusakan l�ngkungan h�dup terd�r� 
atas:
a. KLHS
b. Tata ruang
c. Baku mutu l�ngkungan h�dup
d. Kr�ter�a baku kerusakan 

l�ngkungan h�dup
e. Amdal
f. UKL-UPL
5 Soedjono, 1979, Pengamanan Hukum 

Terhadap Pencemaran Lingkungan Akibat 
Industri, Bandung, Alumn�,hlm. 19.

g. Per�z�nan
h. Instrumen ekonom� l�ngkungan 

h�dup
�. Peraturan perundang-undangan 

berbas�s l�ngkungan h�dup
j. Anggaran berbas�s l�ngkungan 

h�dup
k. Anal�s�s r�s�ko l�ngkungan 

h�dup
l. Aud�t l�ngkungan h�dup
m. Instrumen la�n sesua� 

dengan kebutuhan dan/
atau perkembangan �lmu 
pengetahuan.
Pasal 22 ayat (1) d�rumuskan 

set�ap usaha dan/atau keg�atan 
yang berdampak pent�ng terhadap 
l�ngkungan h�dup waj�b mem�l�k� 
amdal. Pasal 36 ayat (1) merumuskan 
set�ap usaha dan/atau keg�atan yang 
waj�b mem�l�k� amdal atau UKL-UPL 
waj�b mem�l�k� �z�n l�ngkungan.Iz�n 
l�ngkungan merupakan dokumen yang 
harus d�lengkap� oleh penanggung 
jawab usaha.

Saj�pto Rahardjo menyatakan 
bahwa penegakan hukum pada 
hak�katnya merupakan usaha untuk 
mewujudkan �de-�de menjad� 
kenyataan.6 Penegakan hukum 
merupakan suatu proses yang 
mel�batkan banyak hal. Oleh karena 
�tu, keberhas�lan penegakan hukum 
akan d�pengaruh� oleh hal-hal tersebut. 
Menurut Soerjono Soekanto, ada l�ma 
faktor yang mempengaruh� penegakan 
6 Satj�pto Rahardjo, 2006, Masalah 

Penegakan Hukum Suatu Tinjauan 
Sosiologis, S�nar Baru, Bandung, hlm 
105.
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hukum. Ya�tu faktor hukum �tu send�r�, 
faktor penegak hukum, faktor sarana 
atau fas�l�tas, faktor masyarakat dan 
faktor kebudayaan.7

Mesk� dengan adanya Undang-
Undang yang mengatur mengena� 
perl�ndungan l�ngkungan h�dup, tetap 
saja terjad� �nd�kas� pencemaran 
l�ngkungan. Pelaku-pelaku usaha yang 
ter�nd�kas� melakukan pencemaran 
l�ngkungan akan d�ber�kan sanks� 
sesua� dengan aturan yang berlaku 
d� Indones�a. Saks� yang d�atur oleh 
undang-undang l�ngkungan h�dup 
adalah mengena� sanks� adm�n�stras� 
dan sanks� p�dana.Ketentuan Pasal 
76 ayat (1) merumuskan menter�, 
gubernur, atau bupat�/wal�kota 
menerapkan sanks� adm�n�strat�f 
kepada penanggung jawab usaha dan/
atau keg�atan j�ka dalam pengawasan 
d�temukan pelanggaran terhadap �z�n 
l�ngkungan. Pelaksanaan pember�an 
sanks� terhadap pelaku pencemaran 
l�ngkungan d�lakukan oleh badan 
l�ngkungan h�dup.

Sanks� adalah salah satu 
�nstrumen untuk memaksakan t�ngkah 
laku warga agar sesua� dengan 
hukum. Oleh karena �tu,  sanks� ser�ng 
merupakan bag�an yang melekat 
pada norma hukum tertentu.8Sanks� 
adm�n�strat�f adalah perangkat sarana 
hukum adm�n�strat�f yang bers�fat 
pembebanan kewaj�ban/pemer�ntah 
dan/atau penar�kan kembal� keputusan 
tata usaha negara yang d�kenakan 
7 R�dwan HR, 2006, Hukum Administrasi 

Negara, Rajawal� Pers, Jakarta, hlm. 313
8 Ibid.

kepada penanggung jawab usaha dan/
atau keg�atan atas dasar ket�daktaatan 
terhadap peraturan perundang-
undangan d� b�dang perl�ndungan dan 
pengelolaan l�ngkungan h�dup dan/
atau ketentuan dalam �z�n l�ngkungan.

Pent�ngnya kewenangan 
dalam pember�an sanks� adm�n�stras� 
dalam permasalahan pengendal�an 
pencemaran dan perusakan l�ngkungan 
h�dup, penul�s tertar�k menjad�kan suatu 
penel�t�an dengan judul “Kewenangan 
Badan L�ngkungan H�dup Dalam 
Pember�an Sanks� Pelanggaran 
Pencemaran L�ngkungan”. Adapun 
permasalahan yang dapat d�tar�k dar� 
latar belakang d�atasa dalah sebaga� 
ber�kut :  Baga�mana kewenangan Badan 
L�ngkungan H�dup dalam pember�an 
sanks� pencemaran l�ngkungan? 
Baga�mana ketentuan pember�an 
sanks� adm�n�strat�f terhadap pelaku 
pencemaran l�ngkungan?

Dalam penul�san jurnal �n�, 
penel�t� menamp�lkan or�s�nal�tas 
penyusunan jurnal yang berbeda 
dengan penel�t�an yang la�nnya 
dalam bentuk jurnal maupun tes�s 
yang pembahasannya berka�tan 
dengan “Kewenangan Badan 
L�ngkungan H�dup Dalam Pember�an 
Sanks� Pelanggaran Pencemaran 
L�ngkungan”, sebaga� ber�kut :Skr�ps� 
Gh�na Mangala Had�s Putr� (Fakultas 
Hukum Un�vers�tas Hasanudd�n Bag�an 
Hukum Tata Negara Makassar) yang 
d�lakukan pada Tahun 2013, berjudul 
“Fungs� Badan L�ngkungan H�dup 
Daerah Terhadap Pember�an Proper 
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Dalam B�dang Pertambangan D� 
Sulawes� Selatan”, Jurnal karya Juna�d� 
Satr�a Labadja (Lex Administratum, 
Vol.I/No.3/Jul-Sept/2013) yang 
berjudul “Sanks� Adm�n�strat�f 
Terhadap Penanggung Jawab Usaha 
Atas Pelanggaran Iz�n L�ngkungan 
H�dup”, Jurnal karya Amel�a M. K. 
Panambunan (LexAdministratum, Vol. 
IV/No. 2/Feb/2016) yang berjudul 
“Penerapan Sanks� Adm�n�strat�f 
Dalam Penegakan Hukum L�ngkungan 
D� Indones�a”.

Berdasarkan latar belakang serta 
rumusan permasalahan d�atas, tujuan 
yang �ng�n d�capa� dalam jurnal �n� 
adalah untuk mengetahu� kewenangan 
yang d�m�l�k� oleh badan l�ngkungan 
h�dup dalam pember�an sanks� serta 
untuk mengetahu� ketentuan dalam 
pember�an sanks� adm�n�strat�f.

II.  METODE PENELITIAN
Metode Penel�t�an yang 

d�gunakan dalam penul�san jurnal 
�n� adalah metoda penel�t�an 
hukum normat�f.Penel�t�an hukum 
normat�f mengura�kan permasalah-
permasalahan yang ada, untuk 
selanjutnya d�bahas dengan kaj�an 
berdasarkan teor�-teor� hukum 
kemud�an d�ka�tkan dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku 
dalam praktek hukum.9Jen�s 
pendekatan yang d�pergunakan dalam 
penel�t�an �n� akan d�kaj� dengan 
pendekatan perundang-undangan 
9 Soerjono Soekanto,2006, Penelitian Hukum 

Normatif (Suatu Tinjauan Singkat), PT. 
Graf�ndo Persada, Jakarta, hlm.13.

(The Statute Approach) art�nya suatu 
masalah akan d�l�hat dar� aspek hukum 
dengan mengkaj� peraturan perundang-
undangan.

Bahan hukum yang d�gunakan 
dalam penel�t�an �n� adalah bahan 
hukum pr�mer dan bahan hukum 
sekunder. Bahan hukum pr�mer 
merupakan bahan hukum yang 
mempunya� otor�tas.Bahan-bahan 
hukum pr�mer terd�r� dar� perundang-
undangan, catatan-catatan resm� atau 
r�salah dalam pembuatan perundang-
undangan, dan putusan-putusan 
hak�m.10 Bahan hukum pr�mer terd�r� 
dar� Undang-Undang Dasar Negara 
Republ�k Indones�a Tahun 1945, 
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 
2009 Tentang Perl�ndungan Dan 
Pengelolaan L�ngkungan H�dup, 
Peraturan Menter� L�ngkungan H�dup 
Republ�k Indones�a Nomor 02 Tahun 
2013 Tentang Pedoman Penerapan 
Sanks� Adm�n�strat�f D� B�dang 
Perl�ndungan Dan Pengelolaan 
L�ngkungan H�dup.

Bahan hukum sekunder 
merupakan bahan hukum penunjang 
yang berupa semua publ�kas� tentang 
hukum yang bukan merupakan 
dokumen-dokumen  resm�  yang 
mel�put� buku-buku, teks yang 
memb�carakan suatu dan/atau beberapa 
permasalahan hukum, termasuk 
skr�ps�, tes�s, dan d�sertas� hukum, 
jurnal-jurnal hukum.

10 Peter Mahmud Marzuk�, 2009, Penelitian 
Hukum, Kencana Prenada Med�a Group, 
Jakarta, hlm.141.
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III. PEMBAHASAN
3.1 Kewenangan Badan 

Lingkungan Hidup Dalam 
Pemberian Sanksi Pencemaran 
Lingkungan
Pemer�ntah dalam hal 

penegakan hukum l�ngkungan telah 
mem�l�k� pedoman atau dasar yang 
melandas�nya ya�tu, UUD 1945, 
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 
2009 Tentang Perl�ndungan Dan 
Pengelolaan L�ngkungan H�dup 
yang selanjutnya d�sebut Undang-
Undang L�ngkungan H�dup. Sela�n 
pemer�ntah, penanggung jawab 
usaha dan masyarakat juga mem�l�k� 
peran pent�ng dalam pelestar�an dan 
pengelolaan l�ngkungan.Namun dalam 
hal pember�an sanks� terhadap pelaku 
pencemaran l�ngkungan, kewenangan 
tersebut d�m�l�k� oleh pemer�ntah. 
Dalam Undang-Undang L�ngkungan 
H�dup d�muat mengena� kewenangan 
pember�an sanks� terka�t dengan 
pelanggaran pencemaran l�ngkungan. 
Ketentuan Pasal 76 ayat (1) 
merumuskan menter�, gubernur, atau 
bupat�/wal�kota menerapkan sanks� 
adm�n�strat�f kepada penanggung 
jawab usaha dan/atau keg�atan 
j�ka dalam pengawasan d�temukan 
pelanggaran terhadap �z�n l�ngkungan.
Namun pada kenyataan �nstans� terka�t 
ya�tu badan l�ngkungan h�dup yang 
member�kan sanks� kepada p�hak yang 
melakukan pencemaran l�ngkungan.

Dalam teor� kewenangan, 
mengena� kewenangan atau wewenang 
adalah suatu �st�lah yang d�gunakan 

dalam hukum publ�k, namun terdapat 
perbedaan d�antara keduanya.
Kewenangan adalah d�sebut sebaga� 
“kekuasaan formal”, kekuasaan yang 
berasal dar� kekuasaan yang d�ber�kan 
oleh undang-undang atau leg�slat�f dar� 
kekuasaan eksekut�f atau adm�n�strat�f.
Sedangkan wewenang hanya mengena� 
bag�an tertentu saja dar� kewenangan.
Wewenang adalah hak untuk member� 
per�ntah, dan kekuasaan untuk mem�nta 
d�patuh�.

Kewenangan yang d�dapat 
oleh �nstans�-�nstans� pemer�ntah 
tersebut d�peroleh melalu� t�ga cara 
ya�tu: secara atr�bus�, secara delegas�, 
secara mandat. Berka�tan dengan 
kewenangan, H.D. Van W�llem 
Kon�jnenbelt mendef�n�s�kan sebaga� 
ber�kut :
1. Atr�bus� adalah pember�an 

wewenang pemer�ntahan 
oleh pembuat undang-undang 
kepada  suatu organ atau badan 
pemer�ntahan.

2. Delegas� adalah pel�mpahan 
wewenang pemer�ntahan dar� 
suatu organ pemer�ntahan kepada 
organ pemer�ntahan la�nnya.

3. Mandat terjad� ket�ka organ 
pemer�ntahan meng�j�nkan 
kewenangannya d�jalankan oleh 
organ la�n atas namanya.11

Sedangkan cara memperoleh 
kewenangan menurut F.A.M. Stro�nk 
dan J.G.Steenbeek melalu� 2 (dua) cara 
ya�tu dengan atr�bus� dan delegas�. 
11 H.D. Van W�llem Kon�jnenbelt, 1994, 

Hoofdstukken van Administratief Recht, 
Utrecht, hlm. 129.
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Atr�bus� (atributiebevoegdheid) 
adalah berkenaan dengan penyerahan 
suatu wewenang baru, sedangkan 
delegas� (delegatiebevoegdheid) 
adalah menyangkut pel�mpahan 
wewenang dar� wewenang yang 
telah ada. Untuk wewenang mandat 
(mandaatbevoegdheid) d�katakan 
t�dak terjad� perubahan wewenang 
apapun, yang ada hanyalah hubungan 
�nternal.12

Asas legal�tas merupakan salah 
satu pr�ns�p utama yang d�jad�kan 
dasar penyelenggaraan pemer�ntahan 
dan negara, khususnya dalam negara 
hukum.Asas legal�tas d� dalam hukum 
adm�n�stras� mengandung makna, 
pemer�ntah tunduk kepada perundang-
undangan dan semua ketentuan 
yang meng�kat warga negara harus 
d�dasarkan pada undang-undang.
Oleh karena �tu asas legal�tas sebaga� 
landasan kewenangan pemer�ntah.

Mengena� kewenangan yang 
d�m�l�k� oleh badan l�ngkungan h�dup 
dalam pember�an sanks� d�peroleh 
melalu� delegas�. Kewenangan 
tersebut berdasarkan atas Undang-
Undang L�ngkungan H�dup yang 
d�muat dalam Pasal 71 ayat (2) 
merumuskan menter�, gubernur, atau 
bupat�/wal�kota dapat mendelegas�kan 
kewenangannya dalam melakukan 
pengawasan kepada pejabat/�nstans� 
tekn�s yang bertanggung jawab d� 
b�dang perl�ndungan dan pengelolaan 
l�ngkungan h�dup.
12 Sadj�jono, 2008, Memahami Beberapa 

Bab Pokok Hukum Adminitrasi, Laksbang 
Press�ndo, Yogyakarta, hlm. 59.

Dalam Peraturan Menter� 
L�ngkungan H�dup Republ�k 
Indones�a Nomor 02 Tahun 2013 
Tentang Pedoman Penerapan Sanks� 
Adm�n�strat�f d� B�dang Perl�ndungan 
Dan Pengelolaan L�ngkungan H�dup 
yang mengatur mengena� pedoman 
penerapan sanks� adm�n�strat�f 
ya�tupada Pasal 8 ayat (1) menter�, 
gubernur, atau bupat�/wal�kota sesua� 
dengan kewenangannya menerapkan 
sanks� adm�n�strat�f atas pelanggaran 
yang d�lakukan oleh penanggung 
jawab usaha dan/atau keg�atan terhadap 
�z�n l�ngkungan dan �z�n perl�ndungan 
dan pengelolaan l�ngkungan h�dup. 
Pasal 8 ayat (2) Dalam melaksanakan 
kewenangan penerapan sanks� 
adm�n�strat�f sebaga�mana d�maksud 
pada ayat (1):
a.  Menter� dapat menugaskan 

atau mel�mpahkan sebag�an 
kewenangannya kepada Pejabat 
Eselon I yang bertanggungjawab 
d� b�dang penataan hukum 
l�ngkungan.

b.  Gubernur dapat menugaskan 
atau mel�mpahkan sebag�an 
kewenangannya kepada Kepala 
Instans� L�ngkungan H�dup 
Prov�ns�.

c. Bupat�/wal�kota dapat 
menugaskan atau mel�mpahkan 
sebag�an kewenangannya kepada 
Kepala Instans� L�ngkungan 
H�dup Kabupaten/Kota.
Pasal 8 ayat  (3) Penugasan atau 

pel�mpahan sebag�an kewenangan 
sebaga�mana d�maksud pada ayat (2) 
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d�tetapkan dalam keputusan menter�, 
gubernur, atau bupat�/wal�kota.

3.2 Ketentuan Pemberian Sanksi 
Administratif Terhadap Pelaku 
Pencemaran Lingkungan
Penegakan hukum adm�n�strat�f 

d� b�dang perl�ndungan dan pengelolaan 
l�ngkungan h�dup d�dasarkan atas dua 
�nstrument pent�ng, ya�tu pengawasan 
dan penerapan sanks� adm�n�strat�f.
Penegakan hukum yang d�lakukan oleh 
b�rokras� (pejabat adm�n�stras�) berupa 
penegakan yang bers�fat pencegahan, 
(prevent�f) yang d�lakukan dengan 
melakukan penyuluhan atau sos�al�sas� 
suatu peraturan perundang-undangan, 
ba�k peraturan perundang-undangan 
yang berasal dar� pusat maupun 
peraturan yang d�buat d� daerah.

Pengenaan sanks� adm�n�strat�f  
bertujuan untuk mel�ndung� l�ngkungan 
h�dup dar� pencemaran dan/atau 
perusakan ak�bat dar� suatu usaha 
dan/atau keg�atan, menanggulang� 
pencemaran dan/atau perusakan 
l�ngkungan h�dup, memul�hkan 
kual�tas l�ngkungan h�dup ak�bat 
pencemaran dan/atau perusakan 
l�ngkungan h�dup, dan member� efek 
jera bag� penanggung jawab usaha 
dan/atau keg�atan yang melanggar 
peraturan perundang-undangan d� 
b�dang perl�ndungan dan pengelolaan 
l�ngkungan h�dup dan ketentuan dalam 
�z�n l�ngkungan.

Dalam Undang-Undang 
L�ngkungan H�dup mengena� sanks� 
adm�n�strat�f d�muat dalam :

“Pasal 76 ayat (1) menter�, 
gubernur, atau bupat�/wal�kota 
menerapkan sanks� adm�n�strat�f 
kepada penanggung jawab usaha dan/
atau keg�atan j�ka dalam pengawasan 
d�temukan pelanggaran terhadap �z�n 
l�ngkungan.”

“Pasal 76 ayat (2) merumuskan 
sanks� adm�n�strat�f terd�r� atas:
a.  teguran tertul�s
b.  paksaan pemer�ntah
c.  pembekuan �z�n l�ngkungan
d.  pencabutan �z�n l�ngkungan.”

Dalam Peraturan Menter� 
L�ngkungan H�dup Republ�k 
Indones�a Nomor 02 Tahun 2013 
Tentang Pedoman Penerapan Sanks� 
Adm�n�strat�f D� B�dang Perl�ndungan 
Dan Pengelolaan L�ngkungan H�dup 
d�jelaskan mengena� sanks�-sanks� 
adm�n�strat�f yang dapat d�ber�kan 
kepada pelanggaran l�ngkungan. 

“Pasal 4 ayat (2)  merumuskan 
teguran tertul�s sebaga�mana d�maksud 
pada ayat (1) huruf a d�terapkan 
kepada penanggung jawab usaha 
dan/atau keg�atan yang melakukan 
pelanggaran terhadap persyaratan dan 
kewaj�ban yang tercantum dalam �z�n 
l�ngkungan dan/atau �z�n perl�ndungan 
dan pengelolaan l�ngkungan h�dup, 
tetap� belum men�mbulkan dampak 
negat�f terhadap l�ngkungan”.

“Pasal 4 ayat (3) merumuskan 
paksaan pemer�ntah sebaga�mana 
d�maksud pada ayat (1) huruf b 
d�terapkan apab�la penanggung jawab 
usaha dan/atau keg�atan:
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a. Melakukan pelanggaran terhadap 
persyaratan dan kewaj�ban yang 
tercantum dalam �z�n l�ngkungan 
dan/atau �z�n perl�ndungan dan 
pengelolaan l�ngkungan h�dup.

b. Men�mbulkan pencemaran 
dan/atau kerusakan l�ngkungan 
h�dup”.
Pasal 4 ayat (4) merumuskan 

pembekuan �z�n l�ngkungan dan/atau 
�z�n perl�ndungan dan pengelolaan 
l�ngkungan h�dup sebaga�mana 
d�maksud pada ayat (1) huruf c 
d�terapkan apab�la penanggung jawab 
usaha dan/atau keg�atan:
a. T�dak melaksanakan paksaan 

pemer�ntah
b. Melakukan keg�atan sela�n 

keg�atan yang tercantum dalam 
Iz�n L�ngkungan serta Iz�n 
Perl�ndungan dan Pengelolaan 
L�ngkungan

c. Dugaan pemalsuan dokumen 
persyaratan Iz�n L�ngkungan 
dan/atau Iz�n Perl�ndungan dan 
Pengelolaan L�ngkungan”.
Pasal 4 ayat (5) merumuskan 

pencabutan �z�n l�ngkungan dan/atau 
�z�n perl�ndungan dan pengelolaan 
l�ngkungan h�dup sebaga�mana 
d�maksud pada ayat (1) huruf d 
d�terapkan apab�la penanggung jawab 
usaha dan/atau keg�atan:
a. Mem�ndahtangankan �z�n 

usahanya kepada p�hak la�n 
tanpa persetujuan tertul�s dar� 
pember� �z�n usaha.

b. T�dak melaksanakan sebag�an 
besar atau seluruh paksaan 
pemer�ntah yang telah d�terapkan 

dalam waktu tertentu.
c. Telah menyebabkan terjad�nya 

pencemaran dan/atau perusakan 
l�ngkungan yang membahayakan 
keselamatan dan kesehatan 
manus�a”.
Mekan�sme penerapan sanks� 

adm�n�strat�f d�bag� menjad� t�ga 
tahapan. Ketentuan Peraturan 
Menter� L�ngkungan H�dup Republ�k 
Indones�a Nomor 02 Tahun 2013 
Tentang Pedoman Penerapan Sanks� 
Adm�n�strat�fya�tu dalam :

“Pasal 5 ayat (2) d�rumuskan 
penerapan sanks� adm�n�strat�f 
d�lakukan melalu�mekan�sme:
a. Bertahap.
b. Bebas.
c. Kumulat�f”.

Mekan�sme penerapan sanks� 
tersebut adalah sebaga� ber�kut :
a. Penerapan sanks� bertahap adalah 

penerapan sanks� adm�n�strat�f 
secara bertahap ya�tu penerapan 
sanks� yang d�dahulu� dengan 
sanks� adm�n�strat�f yang r�ngan 
h�ngga sanks� yang terberat.
Apab�la teguran tertul�s t�dak 
d�taat� maka d�t�ngkatkan 
penerapan sanks� adm�n�strat�f 
ber�kutnya yang leb�h berat 
ya�tu paksaan pemer�ntah atau 
pembekuan �z�n, dan sanks�-
sanks� selanjutnya.

b. Penerapan sanks� bebas adalah 
penerapan sanks� adm�n�strat�f 
secara bebas ya�tu adanya 
keleluasaan bag� pejabat yang 
berwenang mengenakan sanks� 
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untuk menentukan p�l�han 
jen�s sanks� yang d�dasarkan 
pada t�ngkat pelanggaran yang 
d�lakukan oleh penanggung 
jawab usaha dan/atau keg�atan. 
Apab�la pelanggaran yang 
d�lakukan oleh penanggung 
jawab usaha dan/atau keg�atan 
sudah men�mbulkan pencemaran 
dan/atau kerusakan l�ngkungan 
h�dup, maka dapat langsung 
d�kenakan sanks� paksaan 
pemer�ntah

c. Penerapan sanks� kumulat�f 
adalah penerapan sanks� 
adm�n�strat�f secara kumulat�f 
terd�r� atas kumulat�f �nternal dan 
kumulat�f eksternal. Kumulat�f 
�nternal adalah penerapan 
sanks� yang d�lakukan dengan 
menggabungkan beberapa 
jen�s sanks� adm�n�strat�f pada 
satu pelanggaran. Kumulat�f 
ekternal adalah penerapan 
sanks� yang d�lakukan dengan 
menggabungkan penerapan salah 
satu jen�s sanks� adm�n�strat�f 
dengan penerapan sanks� 
la�nnya.
Prosedur penerapan sanks� 

adm�n�strat�f harus memperhat�kan 
beberapa hal ya�tu harus d�past�kan 
sesua� dengan peraturan yang 
menjad� dasar dan Asas-asas Umum 
Pemer�ntahan yang Ba�k, pejabat yang 
menerapkan sanks� adm�n�strat�f harus 
d�past�kan mem�l�k� kewenangan yang 
sah berdasarkan peraturan perundang 
undangan (atr�bus�, delegas�, atau 

mandat), ketepatan penerapan sanks� 
adm�n�strat�f terd�r� atas ketepatan 
bentuk hukum, sanks� adm�n�strat�f 
d�tujukan kepada perbuatan 
pelanggaran penanggung jawab usaha 
dan/atau keg�atan.13

IV. KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan d�atas 

dapat d�s�mpulkan sebaga� ber�kut:
1. Kewenangan badan l�ngkungan 

h�dup dalam penerapan sanks� 
adm�n�stras� terhadap pelaku 
pelanggaran pencemaran 
l�ngkungan d�muat dalam 
Undang-Undang Nomor 
32 Tahun 2009 Tentang 
Perl�ndungan Dan Pengelolaan 
L�ngkungan H�dupdan Peraturan 
Menter� L�ngkungan H�dup 
Republ�k Indones�a Nomor 02 
Tahun 2013 tentang Pedoman 
Penerapan Sanks� Adm�n�strat�f 
D� B�dang Perl�ndungan Dan 
Pengelolaan L�ngkungan H�dup. 
Badan l�ngkungan h�dup dapat 
member�kan sanks� terhadap 
pelanggaran l�ngkungan sesua� 
dengan t�ndakan pelanggaran 
l�ngkungan yang d�lakukan oleh 
pelaku.

2. Pada pelanggaran l�ngkungan 
h�dup d�terapkan penegakan 
hukum adm�n�strat�f yang 

13 H. Husn� Thamr�n, 2013, Penegakan 
Hukum Administratif Terhadap 
Pelanggaran Lingkungan Hidup  (Jurnal 
Ilm�ah PROGRESSIF), Vol.10 No.30, 
Desember, hlm. 71
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melalu� beberapa tahap yakn� 
teguran, paksaan pemer�ntah, 
pembekuan �z�n l�ngkungan dan 
pencabutan �z�n l�ngkungan. 
Sanks� adm�n�strat�f d�atur 
dalam Undang-Undang Nomor 
32 Tahun 2009 Tentang 
Perl�ndungan Dan Pengelolaan 
L�ngkungan H�dup dan mengena� 
pelaksanaannya mengacu pada 
Peraturan Menter� Nomor 2 
Tahun 2013 Pedoman Penerapan 
Sanks� Adm�n�strat�f d� B�dang 
Perl�ndungan dan Pengelolaan 
L�ngkungan H�dup.
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